BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab kelima dan merupakan bab terakhir yang

menjelaskan kesimpulan serta saran dari hasil penelitian. Kesimpulan akan

menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan pada awal penelitian. Selain

itu, akan diberikan saran untuk penelitian berikutnya yang terkait.

V.1

Kesimpulan

Pada penelitian yang dilakukan, telah teridentifikasi beberapa rumusan

masalah. Rumusan masalah dapat dijawab dengan kesimpulan berdasarkan hasil

akhir dari penelitian. Kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut.

1.

Usulan bauran pemasaran yang sesuai dengan preferensi konsumen
menggunakan analisis choice based conjoint untuk komponen bauran
pemasaran 7P yaitu product, place, price, promotion, people, process,
dan physical evidence masing-masing adalah ala carte, aplikasi pesan
antar makanan online, cashback dengan penggunaan GoPay atau OVO,
GoFood atau GrabFood partner, informatif mengenai menu makanan,
rasa konsisten, dan menyediakan sofa dan TV untuk menonton dan
bermain.

Berdasarkan evaluasi usulan bauran pemasaran dengan market
simulator, diketahui bahwa share of preference usulan bauran pemasaran
yang terpilih jika dibandingkan dengan alternatif usulan bauran
pemasaran lain adalah sebesar 31,52%. Sementara, jika digunakan
kombinasi dua bauran pemasaran, kombinasi yang mendapatkan share
of preference tertinggi adalah kombinasi usulan 1-3 dan 2-4 dengan total
share of preference sebesar 61,4%. Kemudian, hasil evaluasi dari usulan
bauran pemasaran dengan pihak Kayana yang didapatkan adalah
sebagai berikut.

a. Untuk atribut product, Kayana telah menyajikan makanannya

dengan bentuk ala carte, maka hanya perlu dilakukan maksimasi
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promosi mengenai berbagai macam variasi menu ala carte
melalui media promosi yang digunakan saat ini.

Untuk atribut place, perlu dilakukan penambahan platform untuk
aplikasi pesan antar makanan online agar dapat memperluas
media penjualannya seperti ShopeeFood.

Untuk atribut price, Kayana dapat memaksimasi penggunaan
diskon dan cashback dengan GoPay atau OVO pada aplikasi
GoBiz atau Grab Merchant yang sekarang masih jarang
dilakukan.

Untuk atribut promotion, Kayana sudah terdaftar sebagai partner
GoFood dan GrabFood. Dapat dilakukan perbaikan dengan
mendaftarkan merchant sebagai super partner GoFood dan
memperbaiki desain tampilan foto di GoFood dan GrabFood.
Untuk atribut people, dapat diberikan pelatihan terkait
pengetahuan karyawan mengenai menu dan membuat daftar
makanan yang sold out agar karyawan dilatih menjadi lebih
informatif.

Untuk atribut process, agar dapat dipastikan rasa tetap konsisten
dapat dibuat SOP yang terkait dengan rasa makanan dan dapat
direkrut koki baru yang sudah menempuh pendidikan terkait dan
bersertifikasi.

Untuk atribut physical evidence, suasana restoran Kayana sudah
terpilih. Dapat dilakukan penambahan sofa sebagai tempat

duduk untuk membuat tempat menjadi lebih nyaman.

Selain kesimpulan, terdapat beberapa saran yang diberikan untuk

penelitian selanjutnya yang terkait. Saran diberikan dari kekurangan dan masalah

yang didapatkan selama proses penelitian. Berikut merupakan saran yang

diberikan untuk penelitian selanjutnya.

1.

Preferensi konsumen dapat dipengaruhi oleh banyak hal, tidak hanya
faktor-faktor bauran pemasaran. Pada penelitian selanjutnya dapat
dilakukan identifikasi terhadap faktor-faktor lainnya dan kecenderungan

konsumen terhadap faktor-faktor tersebut.

V-2
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Pengukuran efektivitas dari usulan bauran pemasaran yang didapatkan

untuk Kayana dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya.
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